STANDAAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) OPERASIONAL MENYONGSONG
GENERASI JAMBI BAHAGIA 2045 MELALUI PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS

IESQ DI SD NEGERI 0401V KOTA JAMBI
Nomor :SOP /MANSDNO040/2025
TANGGAL :01 JANUARI 2025

SOP 1: KEGIATAN MORNING SPIRIT DAN DOA BERSAMA

1. Tujuan: Menanamkan pilar spiritual (SQ) dan visi belajar (Visioner) peserta
didik sebelum memulai aktivitas akademik haran.
2. Penanggung Jawab: Guru Piket Hanan dan Tim Pelaksana Gerakan |ESQ.
3. Waktu Pelaksanaan. Setiap han sekolah, pukul 06.45 - 07.15 WIB (30 Menit).
4. Prosedur Kerja:
o Pukul 06.45: Guru piket menyalakan audio lantunan Asmaul Husna /
instrumen meditasi ketenangan melalui pengeras suara sekolah.
o Pukul 06.50: Siswa berbaris rapi di depan kelas masing-masing dipimpin
oleh ketua kelas untuk membudayakan nilai Disiplin.
Pukul 06.55: Pembacaan doa bersama, literasi kitab sucVAl-Qur'an, dan
pengucapan komitmen "7 Budi Utama IESQ" secara serempak dipandu
dar pusat informasi sekolah.
Pukul 07.05: Wali kelas memasuki ruangan dan memberikan Leadership
Coaching singkat (5-10 menit) mengenai target perilaku positif mingguan
siswa.
o Pukul 07.15: Kegiatan Morning Spirit selesai, guru memulai pembelajaran
dengan menyanyikan lagu wajib nasional untuk penguatan nasionalisme.

SOP 2: PEMBIASAAN SHALAT BERJAMAAH / IBADAH MANDIRI

1. Tujuan: Membangun konsistensi ibadah, penguatan kecerdasan emosional
(EQ) melalui kesabaran, serta refieksi din spiritual secara kolektif.

2. Penanggung Jawab: Guru Pendidikan Agama Islam (PAl) dan Guru Kelas.

3. Waktu Pelaksanaan: Setiap masuk waktu shalat Zuhur (sesuai jadwal waktu
shalat Kota Jambi).

4. Prosedur Kerja:

- Persiapan: Saat azan berkumandangkan, guru menghentikan seluruh
aktivitas belajar mengajar. Siswa merapikan meja dan benalan tertib
menuju tempat wudhu (Nilai Tanggung Jawab).

o Pelaksanaan: Siswa menyusun shaf shalal secara rapi, rapat, dan teratur
tanpa membedakan latar belakang sosial ekonomi (Nilai Adil). Guru
bertindak sebagai imam atau mendampingi langsung jalannya ibadah.

o Kultum & Refleksi: Setelah zikir dan doa bersama, petugas siswa secara

bergantian memberikan kultum singkat (3 menit) bertema implementasi 7
Budi Utama (Nilai Kerja Sama).

- Ibadah Mandiri: Bagi peserta didik non-Musiim, sekolah menyediakan
ruangan khusus untuk melaksanakan ibadah/pendalaman kitab suci
mandiri didampingi oleh guru pembina keagamaan terkait.



o

Kembali ke Kelas: Siswa merapikan kembali alat shalat/fasilitas ibadah ke
tempat semula secara mandiri sebelum kembali ke ruang kelas.

SOP 3: PENANGANAN PELANGGARAN KARAKTER & RESTORASI KONFLIK

MURID
P

Tujuan: Menyelesaikan konflik antarmurid (termasuk  indikasi

perundungan/bullying) melalui pendekatan pemulihan psikologis (Restorasi
Karakter), bukan hukuman fisik.

2. Penanggung Jawab: Wali Kelas, Guru Agama, dan Kepala Sekolah.

3. Prosedur Kerja:

0

Tahap Identifikasi (Deteksi Dini). Guru kelas atau tim pengawas yang
menemukan/menerima laporan pelanggaran tata tertib segera mencatat
kronologi pada jurnal anekdot sikap siswa.

Tahap Penghentian Dampak: Jika terjadi konflik fisik/verbal (bullying),
guru wajib langsung memisahkan para pihak secara tenang tanpa
melakukan intimidasi di depan umum (Nilai Peduli).

Tahap Dialog Restoratif (Core Coaching). Guru memanggil murid yang
terlibat secara personal ke ruang bimbingan untuk diajak berdialog secara
objektif (Nilai Jujur):

» Menanyakan alasan tindakan tersebut (sisi EQ).

* Menghubungkan tindakan dengan dampak moral bagi orang lain

(sisi SQ).

« Mengingatkan kembali poin kesepakatan tata tertib "7 Budi Utama".
Tahap Kontrak Perilaku: Murid pelanggar menyusun janji perbaikan
tertulis dan melakukan tindakan kompensasi posilif (misal. membantu
korban belajar, membersihkan fasilitas ibadah bersama).

Tahap Sinergi Publik: Jika pelanggaran berulang (>3 kali), sekolah
memanggil orang tua siswa melalui paguyuban kelas untuk penyelarasan
pembinaan karakter di rumah.

Dr. Robingah, S.Pd M.Pd
Nip. 197805302009032002






